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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas.Skripsi diatas 

membahas tentang Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tua Nanga Kecamatan Poto Tano Kabupaten 

Sumbawa Barat. Dari permasalahan diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dilihat dari beberapa indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

masyarakat di Desa Tua Nanga Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa 

Barat dari tingkat pendapatan, pengeluaran, pendidikan, kesehatan dan 

perumahan masyarakat  dapat dikategorikan masyarakat tersebut berada pada 

tingkat Sejahtera I. Akan tetapi dalam hal melihat peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Saling Beme yang disahkan sejak tahun 2018 ternyata 

belum mampu memberikan pengaruh dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat atau lembaga tersebut belum mampu berperan secara maksimal 

sesuai dengan tujuan didirikannya lembaga usaha ini. Dari 4 unit usaha yang 

dibangun, hanya beberapa saja yang mampu berperan secara signifikan dalam 

kehidupan masyarakat. Dengan demikian sampai saat ini masyarakat Desa 

Tua Nanga hanya mengalami sedikit perubahan dalam hidupnya. 

2. Adapun faktor-faktor yang memperngaruhi peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Saling Beme yaitu ada faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Dimana faktor pendukung dalam hal ini adalah ketersediaan Sumber Daya 
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Alam (SDA) Desa Tua Nanga yang melimpah, serta tingkat partisipasi 

masyarakat yang cukup tinggi dari tahun 2018 sampai tahun 2019. Sedangkan 

untuk faktor penghambatnya adalah rendahnya ketersediaan anggaran yang 

dimiliki oleh Badan Usaha Milik Desa dalam mengembangkan unit usaha 

yang dibangun, sehingga beberapa unit usaha tersebut tidak mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain itu faktor penghambat yang terakhir 

adalah tidak adanya agenda sosialisasi yang direncanakan oleh pengurus 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saling Beme sejak awal disahkan 

lembaga tersebut. Sosialisasi yang menjadi penentu keberhasilan program ini 

ternyata tidak pernah dilaksanakan sehingga banyak masyarakat setempat 

yang tidak memahami bahkan tidak mengetahui unit usaha yang 

diselenggarakan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saling Beme di 

Desa Tua Nanga Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat. 

5.2 Saran  

Sebagai upaya memberikan masukan dalam rangka mengoptimalkan 

peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Tua Nanga Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat, 

maka berdasarkan hasil penelitian adapaun saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Pemerintah Desa sebagai pemangku kepentingan tertinggi tingkat desa untuk 

memberikan dukungan penuh pada setiap unit usaha atau program yang 

dicanangkan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saling Beme Desa 

Tua Nanga baik secara materiil maupun non materiil agar lembaga tersebut 
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dapat mengoptimalkan kinerja dan programBadan Usaha Milik 

Desa(BUMDes) sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2. Untuk pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saling Beme Desa Tua 

Nanga agar mampu mengoptimalkan unit usaha yang sudah dijalankan 

dengan mencari modal melalui kerja sama dengan pihak diluar. Selain itu, 

pengurus juga harus mampu melakukan manajemen administrasi dan 

kelembagaanBadan Usaha Milik Desa(BUMDes) dengan baik. 

3. Untuk masyarakat Desa Tua Nanga untuk memiliki kesadaran tersendiri agar 

dapat ikut berpartisipasi secara penuh pada setiap unit usaha yang sudah 

dijalankan olehBadan Usaha Milik Desa(BUMDes). Sebab keberhasilan suatu 

program juga diukur dari bagaiman respon masyarakat dan keterlibatan 

masyarakat dalam mengsukseskan program atau unit usaha melalui Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Tua Nanga Kecamatan Poto Tano 

Kabupaten Sumbawa Barat. 

4. Seharusnya pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) lebih menekankan 

adanya sosialisasi program pada unit usaha yang sudah dicanangkan kepada 

masyarakat secara berkala. Atau kata lain sebelum menjalankan suatu 

program terlebih dahulu memberikan gambaran atau ilmu mengenai program 

tersebut kepada masyarakat melalui sosialisasi. 

5. Pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) seharusnya bisa 

mengembangkan potensi pariwisata yang ada di desa Tua Nanga Kecamatan 

Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat karena pariwisata bisa membuat desa 
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terkenal dan disisi lain  bisa menambah perekenomian masyarakat yang 

mengarah pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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Wawancara dengan kepala Desa Tua Nanga 

  

Wawancara dengan ketua Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saling Beme Desa Tua Nanga 
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wawancara dengan Bendahara Badan Usaha Milik Desa(BUMDes) Saling Beme Desa Tua 

Nanga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan anggota Badan Usaha Milik Desa(BUMDes) Saling Beme Desa Tua Nanga 

yang bergabung diunit usaha pertanian jagung 
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wawancara dengan anggota Badan Usaha Milik Desa(BUMDes) Saling Beme Desa Tua Nanga 

yang bergabung diunit usaha pengelolaan sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan anggota Badan Usaha Milik Desa(BUMDes)  

Saling Beme Desa Tua Nanga yang bergabung diunit usaha simpan pinjam 
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Wawancara dengan anggota Badan Usaha Milik Desa(BUMDes)  

Saling Beme Desa Tua Nanga yang bergabung diunit usaha Ternak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan warga setempat yang ada di desa Tua Nanga 
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